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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Istilah matematika berasal dari kata Yunani “mathein” atau 
“manthenein”, yang artinya “mempelajari”.1 Mungkin juga kata tersebut 
erat hubungannya dengan kata Sansekerta “medha” atau “widya” yang 
artinya “kepandaian”, “ketahuan” atau “intelegensi”. Matematika, sejak 
peradapan manusia bermula, memainkan peranan yang sangat vital dalam 
kehidupan sehari-hari. Berbagai bentuk simbol, rumus, teorema, dalil, 
ketetapan, dan konsep digunakan untuk membantu perhitungan, 
pengukuran, penilaian, peramalan, dan sebagainya. Maka, tidak heran 
jika peradapan manusia berubah dengan pesat karena ditunjang oleh 
partisipasi matematika yang selalu mengikuti pengubahan dan 
perkembangan zaman.
2
 Oleh karena itu matematika perlu dipelajari sejak 
dini. 
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Cerdas Melatih Otak dan Menanggulangi Kesulitan Belajar, (Jogjakarta:Ar Ruzz Media, 
2007), hal. 41 
Pada awalnya matematika adalah ilmu hitung atau ilmu tentang 
perhitungan angka-angka untuk menghitung berbagai benda atau yang 
lain.
3
 Hal ini merupakan bentuk matematika sederhana dalam 
penggunaan di kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam menghitung 
jumlah barang atau uang yang harus ditukarkan saat barter, menghitung 
jumlah pasukan perang dan sebagainya. 
Matematika sebagai salah satu ilmu pengetahuan yang saat ini telah 
berkembang sangat cepat seperti awal lahirnya. Matematika muncul pada 
saat dihadapkan pada masalah-masalah yang rumit yang melibatkan 
kuantitas, struktur, ruang, atau perubahan. Matematika merupakan ilmu 
pasti yang konkret baik materi maupun kegunaannya, matematika 
menumbuh kembangkan kemampuan-kemampuan siswa. Karena 
matematika merupakan ilmu yang bias diaplikasikan secara langsung 
dalam kehidupan sehari-hari, dalam berbagai bentuk. Bahwa tanpa 
disadari, ilmu matematika sering kita jumpai dan kita terapkan untuk 
menyelesaikan setiap masalah dalam kehidupan.
4
 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia matematika diartikan sebagai 
ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur 
operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah bilangan. 
b. Karakteristik Matematika 
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 Raudhotul Jannah, membuat Anak Cinta Matematika, (Jogjakarta: DIVA, 2011), 
hal.17 
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 Ibid, hal. 17 
Matematika itu sendiri mengandung nilai-nilai karakter. Soedjadi 
mengemukakan beberapa ciri khusus dari matematika yaitu: 
1) Memiliki objek kajian abstrak. 
2) Bertumpu  pada kesepakatan. 
3) Berpola  berpikir deduktif 
4) Memiliki simbol yang kosong  dari  arti. 
5) Memperhatikan semesta pembicaraan.5 
Berdasarkan ciri-ciri matematika sebagai ilmu tersebut banyak 
sekali nilai karakter yang terkandung didalamnya. Nilai-nilai yang 
terkandung dalam matematika itu akan tercapai dengan sendirinya.
6
 Oleh 
karena itu, matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam 
sistem pendidikan, terutama di Indonesia matematika sejak bangku 
Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi, bahkan mungkin sejak play  
group, syarat penguasaan matematika jelas tidak bisa dikesampingkan. 
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2. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan 
proses rincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan 
siswa berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada 
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diri siswa.
8
 Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai 
pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas maupun tutorial. 
Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang 
akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan–tujuan pembelajaran, 
tahapan–tahapan dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran 
dan pengelolaan kelas.
9
 
Model pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kerangka 
konseptual yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar. 
Melalui model pembelajaran guru dapat membantu peserta didik 
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berfikir dan cara 
mengekspresikan ide. Model pembelajaran matematika adalah kerangka 
kerja konseptual tentang pembelajaran matemataika.
10
 Komponen–
komponen dalam model pembelajaran matematika adalah sintaks, sistem 
sosial, prinsip reaksi, sarana dan dampak pembelajaran dan pengiring. 
Model pembelajaran matematika tidak terlepas dari sistem pembelajaran 
yang mempunyai komponen: tujuan, pengalaman belajar, 
pengorganisasian, pengalaman belajar merupakan komponen pokok dari 
sistem kurikulum.
11
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Nurulwati mengemukakan maksud dari model pembelajaran adalah 
kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar 
tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan akvitas belajar 
mengajar.
12
 Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 
guru dalam melaksanakan model pembelajaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa setiap perangkat yang akan digunakan dalam pembelajaran 
menentukan perangkat yang dipakai dalam pembelajaran tersebut.
13
 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar dapat 
terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran 
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa.
14
 
Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu siswa 
agar dapat belajar dengan baik.  
Di dalam  Al-Quran dijelaskan juga tentang mengajar tersebut 
yakni sebagai berikut : 
  ْنَع َّلَض َْنبِ ُمَلَْعا َوُه  َكَّبَر
 ج   ُنَسَْحا َيِه ِتَِّلِبِ ُْمْلِْداَجَو ىلص ِةَنَسَْلْا ِةَظِعْوَمْلاَو ْهَمْكِحِْلب َكَِّبر ِلْيِبَس َلَِا ُْعُدا
 َنْيِدَتهُمِْلب ُمَلَْعا َوُهَو  ىلص ِهِلْيِبَس  َّن ِا     
Artinya : “(Wahai Nabi Muhmmad SAW) Serulah (semua manusia) 
kepada jalan (yang ditunjukkan) Tuhan Pemelihara kamu dengan 
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 Soekamto dalam Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 
2013, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014), hal. 23 
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 Ibid, hal. 24 
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 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta : Ar-
Ruzz Media, 2015), hal.16 
hikmah (dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian 
mereka) dan pengajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan (cara) 
yang terbaik. Sesungguhnya Tuhan pemelihara kamu, Dialah yang lebih 
mengetahui (tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk). (QS An-Nahl 
:125).”15 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan, bahwa Allah memerintahkan 
rasul-Nya agar menyeru umatnya dengan pengajaran yang baik, yang 
diterima dengan lembut oleh hati manusia tapi berkesan di dalam hati 
mereka. Tidaklah patut jika pembelajaran itu selalu menimbulkan rasa 
cemas, gelisah dan ketakutan pada jiwa manusia.  
Pembelajaran hendaknya disampaikan dengan bahasa yang lemah 
lembut dan sangat baik terutama pada pembelajaran matematika. 
Pembelajaran matematika bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar 
bisa menghadapi perubahan kehidupan dan selalu berkembang dan syarat 
perubahan, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran yang logis, 
rasional dan kritis. Selain itu juga mempersiapkan siswa agar dapat 
bermatematika dalam kehidupan  sehari-hari, mempelajari ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
b. Pohon Matematika 
1. Pengertian Pohon Matematika 
Pohon matematika merupakan suatu media yang dapat digunakan 
untuk mengembangkan kreativitas siswa. Pohon matematika memadukan 
pendekatan dari model Open Ended dan Problem Posing. Open ended 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan..., hal. 281 
merupakan pembelajaran yang di dalamnya tujuan dan keinginan siswa 
dibangun dan dicapai secara terbuka.
16
 Pembelajaran dengan Open Ended 
artinya pembelajaran yang menyajikan permasalahan dengan pemecahan 
berbagai cara dan solusinya juga bisa beragam.
17
 Sintaks Open Ended 
bisa dilakukan dengan: 1) menyajikan masalah; 2) mendesain 
pembelajaran; 3) memperhatikan dan mencatat respons siswa; 4) 
membimbing dan mengarahkan siswa; dan 5) membuat kesimpulan.
18
 
Sementara, langkah-langkah yang perlu diambil guru adalah: 
1. Menghadapkan siswa pada problem terbuka dengan menekankan pada 
bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi. 
2. Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam mengkonstruksi 
permasalahannya sendiri. 
3. Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai 
penyelesaian dan jawaban yang beragam. 
4. Meminta siswa untuk menyajikan hasil temuannya. 
Kelebihan pembelajaran dengan Open Ended: 
1. Siswa berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran dan sering 
mengekspresikan idenya 
2. Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan dan ketrampilan secara komprehensif 
                                                          
16
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan 
Pragmatis,(Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2013), hal. 279 
17
 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 
2013,(Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), hal. 109 
18
 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran . . . , hal. 280 
3. Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespons permasalahan 
dengan cara mereka sendiri 
4. Siswa secara intrinsik termotivasi untuk memberikan bukti atau 
penjelasan 
5. Siswa memiliki pengalaman banyak untuk menemukan sesuatu dalam 
menjawab permasalahan 
Sedangkan kekurangan pembelajaran dengan Open Ended: 
1. Membuat dan menyiapkan masalah yang bermakna bagi siswa 
bukanlah pekerjaan yang mudah 
2. Menggunakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa sangat 
sulit sehingga banyak yang mengalami kesulitan bagaimana 
merespons permasalahan yang diberikan 
3. Siswa dengan kemampuan tinggi bias merasa ragu atau mencemaskan 
jawaban mereka 
4. Mungkin ada sebagian siswa yang merasa bahwa kegiatan belajar 
mereka tidak menyenangkan karena kesulitan yang dihadapi.
19
 
 Problem Posing merupakan model pembelajaran yang 
mengharuskan siswa menyusun pertanyaan sendiri atau memecah suatu 
soal menjadi pertanyaan-pertanyaan yang lebih sederhana. Problem 
Posing memiliki beberapa pengertian. Pertama, perumusan soal 
sederhana atau perumusan ulang soal yang ada dengan perubahan agar 
lebih sederhana dan dapat dipahami dalam memecahkan soal yang rumit. 
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Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif  . . . , hal. 112 
Kedua, perumusan soal yang berkaitan dengan syarat-syarat pada soal 
yang telah diselesaikan untuk mencari alternatif pemecahan lain. Ketiga, 
perumusan soal dari informasi atau situasi yang tersedia, baik dilakukan 
sebelum, ketika, atau setelah penyelesaian suatu soal.
20
  
Kelebihan pembelajaran Problem Posing: 
1. Mendidik siswa berpikir kritis 
2. Siswa aktif dalam pembelajaran 
3. Perbedaan pendapat antara siswa dapat diketahui sehingga mudah 
diarahkan pada diskusi yang sehat 
4. Belajar menganalisis suatu masalah 
5. Mendidik anak percaya pada diri sendiri 
Kekurangan pembelajaran Problem Posing: 
1. Memerlukan waktu yang cukup banyak 
2. Tidak bisa digunakan di kelas rendah 
3. Tidak semua siswa terampil bertanya.21 
Dalam pembelajaran dengan pohon matematika, guru menyajikan 
pohon sebagai pokok bahasan, dahan sebagai jawaban atau masalah. Jika 
dahan berisi jawaban, maka siswa diminta mengkonstruksi soal di 
daunnya. Jika dahan berisi masalah (syaratnya masalah harus Open 
Ended), maka siswa mencari semua jawaban sebagai daunnya. Untuk 
mengonstruksi pohon matematika ini, tentunya siswa harus memahami 
konsep secara utuh dan mendalam. Selain itu siswa harus berpikir lebih 
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 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif . . . , hal. 133 
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 Ibid, hal. 135 
keras, untuk mengkaitkan antara konsep, masalah, dan jawaban yang 
disediakan. Dalam hal ini, siswa tidak cukup jika hanya mengingat 
prosedur yang dicontohkan oleh guru.  
Dalam pembelajaran matematika dengan Pohon Matematika, 
semakin banyak masalah yang dibuat, maka pohon tersebut semakin 
memiliki banyak daun, berarti semakin „ rindang‟. Sebaliknya bila daun 
yang dibuat salah, maka daun tersebut menjadi „benalu‟ yang 
mengurangi kesuburan pohon. Dari kerindangan pohon matematika ini, 
dapat dilihat kreativitas siswa.
22
  
2.Sintaks Pembelajaran Pohon Matematika  
Pohon Matematika dengan sintaksnya adalah sebagai berikut:
23
 
1. Menyajikan materi.  
2. Memberikan masalah dan menyelesaikan bersama. Guru 
memperkenalkan soal-soal dengan pendekatan Open Ended dan 
Problem Posing dengan memberikan informasi atau masalah dan 
menyelesaikannya bersama agar siswa lebih terbiasa mengerjakan 
soal-soal berbentuk Open Ended atau Problem Posing dalam 
pembelajaran dengan Pohon Matematika. 
3. Memberikan media pohon matematika. Pohon Matematika terdiri 
dari pohon dan dahan. Pohon berisi pokok bahasan dan dahan 
berisi jawaban. 
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4. Membangun masalah yang diketahui jawabnya atau menentukan 
penyelesaian masalah Open Ended. Siswa menumbuhkan daun 
pada dahan Pohon matematika menyelesaikan soal. 
5. Mengoreksi dan menilai masalah atau jawaban yang disusun. 
Jawaban atau soal yang dibuat saling ditukarkan antar kelompok 
untuk diperiksa kebenaran jawaban dan menjawab soal yang dibuat 
oleh kelompok lain. 
6. Mendiskusikan masalah yang sulit. Jika ada soal yang dianggap 
sulit oleh siswa, maka soal tersebut akan didiskusikan oleh guru 
bersama siswa. 
c. Mind Mapping 
1) Pengertian Mind Mapping 
Menurut Silberman, Mind Mapping atau pemetaan pikiran 
merupakan cara kreatif bagi tiap pembelajar untuk menghasilkan 
gagasan, mencatat apa yang dipelajari, atau merencanakan tugas baru. 
Sedangkan menurut Hernowo, pemetaan pikiran merupakan cara yang 
sangat baik untuk menghasilkan dan menata gagasan sebelum mulai 
menulis. Meminta pembelajar untuk membuat peta pikiran 
memungkinkan mereka mengidentifikasi dengan jelas dan kreatif apa 
yang telah mereka pelajari atau apa yang tengah mereka rencanakan.
24
 
Pemetaan pikiran adalah teknik pemanfaatan seluruh otak dengan 
menggunakan citra visual dan prasarana grafis lainnya untuk membentuk 
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kesan.
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 Otak sering kali mengingat informasi dalam bentuk gambar, 
symbol, suara, bentuk-bentuk, dan perasaan. Peta pikiran menggunakan 
pengingat-pengingat visual dan sensorik ini dalam suatu pola dari ide-ide 
yang berkaitan seperti jalan yang digunakan untuk belajar, 
mengorganisasikan, dan merencanakan. Peta ini dapat membangkitkan 
ide-ide orisinil dan memicu ingatan yang mudah. Ini jauh lebih mudah 
daripada metode pencatatan tradisional karena ia mengaktifkan kedua 
belahan otak. Cara ini juga menenangkan, menyenangkan, dan kreatif. 
Pemetaan pikiran membantu pembelajar mengatasi kesulitan, 
mengetahui apa yang hendak ditulis, serta bagaimana mengorganisasi 
gagasan, sebab teknik ini mampu membantu pembelajar menemukan 
gagasan, mengetahui apa yang akan ditulis pembelajar, serta bagaimana 
memulainya. Peta pikiran sangat baik untuk merencanakan dan mengatur 
pelbagai hal. Untuk membuat peta pikiran, ada beberapa kiat atau 
langkah yang perlu ditempuh. Kiat-kiat tersebut adalah:
26
 
1. Tulis gagasan utamanya di tengah-tengah kertas dan lingkupilah 
dengan lingkaran, persegi, atau bentuk lain. 
2. Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap 
poin atau gagasan utama. Jumlah cabang-cabangnya akan bervariasi, 
tergantung dari jumlah gagasan atau segmen. Gunakan warna yang 
berbeda untuk tiap-tiap cabang. 
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3. Tuliskan kata kunci atau frasa pada tiap-tiap cabang yang 
dikembangkan dengan detail. Kata-kata kunci adalah kata-kaata yang 
menyampaikan inti sebuah gagasan dan memicu ingatan pembelajar. 
4. Tambahkan symbol-simbol dan ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan 
ingatan yang lebih baik. 
2) Langkah-langkah Pembelajaran Mind Mapping 
1. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 
2. Guru menyajikan materi sebagaimana biasa. 
3. Untuk mengetahui daya serap siswa, bentuklah kelompok 
berpasangan dua orang. 
4. Suruhlah seorang dari pasangan itu menceritakan materi yang baru 
diterima dari guru dan pasangannya mendengar sambil membuat 
catatan-catatan kecil, kemudian berganti peran. Begitu juga 
kelompok lainnya. 
5. Seluruh siswa secara bergiliran/diacak menyampaikan hasil 
wawancaranya dengan teman pasangannya, sampai sebagian siswa 
sudah menyampaikan hasil wawancaranya. 
6. Guru mengulangi/menjelaskan kembali materi yang sekiranya 
belum dipahami siswa. 
7. Kesimpulan/penutup. 
 
 
3) Kelebihan dan Kelemahan Pembelajaran Mind Mapping 
Kelebihan dari pembelajaran Mind Mapping: 
1. Cara ini cepat 
2. Teknik yang digunakan untuk mengorganisasikan ide-ide yang 
muncul dalam pemikiran 
3. Proses menggambar diagram bisa memunculkan ide-ide yang lain 
4. Diagram yang sudah terbentuk bisa menjadi panduan untuk 
menulis 
Kelemahan dari pembelajaran Mind Mapping: 
1. Hanya siswa yang aktif yang terlibat 
2. Tidak seluruh murid belajar 
3. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan  
4) Manfaat Mind Map 
Menurut Michael Michalko, dalam buku terlarisnya Cracking 
Creativity, Mind Map akan: 
1. Mengaktifkan seluruh otak 
2. Membereskan akal dari kekusutan mental 
3. Memungkinkan kita berfokus pada pokok bahasan 
4. Membantu menunjukkan hubungan antara bagian-bagian informasi 
yang saling terpisah 
5. Memberi gambaran yang jelas pada keseluruhan dan perincian 
6. Memungkinkan kita mengelompokkan konsep, membantu kita 
membandingkannya 
7. Mensyaratkan kita untuk memusatkan perhatian pada pokok 
bahasan yang membantu mengalihkan informasi tentangnya dari 
ingatan jangka pendek ke ingatan jangka panjang.
27
 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Menurut Winkel hasil belajar 
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
tingkah lakunya.
28
 Sedangkan Soedijarto mendefinisikan hasil belajar 
sebagai tingkat penguasaan yang dicapai oleh mahasiswa dalam mengikuti 
proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan.
29
  
Gerge berpendapat bahwa hasil belajar berupa: 
a. Informasi verbal yaitu kapasitas mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang. 
c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan 
aktivitas kognitifnya sendiri. 
d. Keterampilan motorik yaitu keterampilan melakukan serangkaian gerak 
jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatismes 
gerak jasmani. 
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e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan 
penelitian terhadap objek tersebut.
30
 
Menurut Benyamin Bloom mengkasifikasikan hasil belajar menjadi 
tiga ranah yaitu, ranah kognitif, ranah efektif, dan ranah psikomotori.
31
 
a. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri 
dari enam aspek yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 
sintesis dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat 
rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi.  
b. Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni 
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.  
c. Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan 
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotorik, yakni: 
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, 
keharmonisan atau ketepatan gerakan keterampilan kompleks, gerakan 
ekspresif dan interpretatif.  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan 
bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan 
bukan hanya salah satu aspek potensi saja yang ditimbulkan dalam 
pencapaian penguasaan materi yang telah dipelajari selama proses belajar 
berlangsung. 
Adapun ciri-ciri hasil belajar menurut Snelbecker sebagai berikut : 
a. Tingkah laku baru berupa kemampuan yang aktual. 
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b. Kemampuan baru tersebut berlaku dalam waktu yang lama. 
c. Kemampuan baru tersebut diperoleh melalui suatu peristiwa belajar.32 
Seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam belajar jika mampu 
menunjukkan adanya perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan 
tersebut dapat ditunjukkan diantaranya dari kemampuan berpikirnya, 
ketrampilannya, atau sikapnya terhadap suatu objek.  
Di dalam Al-Quran dijelaskan juga tentang hasil belajar tersebut yakni 
sebagai berikut : 
                                        ينِبِذاَكْلا َنِم َتْنُك َْمأ َتْقَدَصَأ ُُرظْن َنَس َلَاق 
Artinya : Berkata Sulaiman: Akan kami lihat (evaluasi) apakah kamu 
benar ataukah kamu termasuk orang-orang yang berdusta (Q.S. An-Naml 
ayat 27)
33
 
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah nilai dari post test yang 
diberikan peneliti. Peneliti memberikan dua perlakukan model pembelajaran 
yang berbeda yakni model pembelajaran Pohon Matematika dan model 
pembelajaran Mind Mapping. Kemudian peneliti memberikan post test, nilai 
hasil belajar diperoleh dari nilai post test kedua kelas tersebut. 
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4. Materi Aritmetika Sosial 
Aritmetika Sosial 
1. Memahami Keuntungan Dan Kerugian 
Dalam transaksi jual beli biasanya ada selisih harga antara harga beli 
dengan harga jual, maka selisih harga tersebut dapat berupa keuntungan 
atau kerugian. Jika harga jual lebih besar dari harga beli maka selisih 
disebut untung. Jika harga jual lebih kecil dari harga beli maka selisih 
disebut rugi. Keuntungan dan kerugian biasa dinyatakan dalam 
persentase. 
Hubungan antara untung atau rugi dengan harga jual dan harga beli 
 
 
Contoh : 
Sebuah handphone android dibeli dengan harga Rp 2.000.000,00. Lalu 
dijual kembali dengan harga Rp 2.300.000,00. Maka keuntungan 
penjualan dapat di hitung dengan cara sebagai berikut: 
Untung = harga jual – harga beli 
      = 2.300.000 – 2.000.000 
 = 300.000 
Jadi keuntungan penjualan adalah Rp 300.000,00  
 
 
Rugi = Harga beli – Harga 
jual 
Untung = Harga jual – Harga 
beli 
Contoh : 
Sebuah kamera digital dibeli dengan harga Rp 3.200.000,00. Lalu dijual 
kembali dengan harga Rp 3.000.000,00. Maka kerugian penjualan dapat 
di hitung dengan cara sebagai berikut: 
Untung = harga beli – harga jual 
      = 3.200.000 – 3.000.000 
 = 200.000 
Jadi kerugian penjualan adalah Rp 200.000,00 
Persentase Keuntungan 
Persentase keuntungan digunakan untuk mengetahui persentase 
keuntungan dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 
Misal : PU = Persentase keuntungan 
HB = Harga beli (modal) 
HJ = Harga jual (total pemasukan) 
Persentase keuntungan dapat ditentukan dengan rumus 
PU = 
     
  
         
Contoh: 
Pak Dedi membeli suatu motor bekas dengan harga Rp 4.000.000,00. 
Dalam waktu satu minggu motor tersebut dijual kembali dengan harga 
Rp 4.200.000,00. Tentukan persentase keuntungan Pak Dedi ! 
 
 
Penyelesaian : 
Sebelum menentukan persentase keuntungan, kita menentukan 
keuntungan (U) yang diperoleh Pak Dedi lebih dulu. 
i) U = HJ − HB 
= 4.200.000 − 4.000.000 
= 200.000 
ii) PU = 
     
  
        
= 
                    
         
        
= 
        
         
        
= 5% 
Jadi, persentase keuntungan yang diperoleh Pak Dedi adalah 5%. 
Persentase Kerugian 
Persentase kerugian digunakan untuk mengetahui persentase kerugian 
dari suatu penjualan terhadap modal yang dikeluarkan. 
Misal : PR = Persentase kerugian 
HB = Harga beli (modal) 
HJ = Harga jual (total pemasukan) 
Persentase kerugian dapat ditentukan dengan rumus 
PR = 
     
  
        
Karena yang dihitung adalah persentasenya, maka orang dengan 
keuntungan lebih besar belum tentu persentase keuntungannya juga lebih 
besar. 
Contoh : 
Pak Rudi membeli sepetak tanah dengan harga Rp 40.000.000,00. Karena 
terkendala masalah keluarga, Pak Dedi terpaksa menjual tanah tersebut 
dengan harga Rp 38.000.000,00. Tentukan persentase kerugian yang 
ditanggung oleh Pak Rudi. 
 
Penyelesaian : 
Sebelum menentukan persentase kerugian, kita menentukan kerugian 
(R) 
yang diperoleh Pak Rudi lebih dulu. 
1) R = HB − HJ 
= 40.000.000 − 38.000.000 
    = 2.000.000 
2)  PR = 
     
  
        
= 
                      
          
        
= 
         
          
        
= 5% 
Jadi, persentase kerugian yang ditanggung oleh Pak Rudi adalah 5% 
 
2. Menentukan Bunga Tunggal 
Jika kita menabung di bank, maka dalam waktu tertentu kita akan 
mendapatkan tambahan uang atas tabungan tersebut yang akan dikenal 
dengan istilah bunga. Besarnya bunga yang kita dapatkan bergantung 
pada besarnya bunga yang ditetapkan oleh bank yang bersangkutan. Lalu 
bagaimana kalau kita meminjam uang? apakah kita juga akan 
mendapatkan bunga ?  
Berbeda halnya dengan menabung, kalau kita meminjam uang di bank 
kita tidak akan mendapatkan bunga, tetapi dikenai bunga. Intinya kalau 
kita menabung, kita akan mendapatkan bunga dari bank. Sedangkan 
kalau kita meminjam uang di bank kita akan memberikan (dikenai) 
bunga untuk bank. Besarnya bunga tabungan atau pinjaman biasanya 
dinyatakan dalam bentuk persentase (%). 
Ada dua jenis bunga bank, yaitu bunga tunggal dan bunga majemuk. 
Bunga tunggal adalah bunga yang diberikan hanya untuk sejumlah uang 
yang ditabungkan atau dipinjamkan, sedangkan bunganya tidak berbunga 
lagi. Suku bunga tunggal adalah suku bunga yang besarnya tetap dari 
waktu ke waktu. Jika bunga a% per tahun dan modal asal (M), maka 
besarnya bunga tunggal adalah : 
Bunga 1 tahun = a% x M 
Bunga n tahun = n x a% x M 
Bunga n bulan = 
 
  
 x a% x M 
 
Contoh Soal 1: 
Ani memiliki uang sebesar Rp 300.000,00. Uang tersebut ia tabung di 
Bank dengan bunga tunggal 16 % per tahun. Berapakah besar bunga 
yang didapat Ani setelah satu tahun? 
 
Pembahasan : 
Diketahui : 
Modal (M) = RP. 300.000,00. 
Bunga tunggal (a) = 16% 
N  = 1 tahun 
Ditanya : besar bunga yang didapat ? 
Jawab: 
Bunga = a% x M  
= 16 %  x 300.000   
= Rp. 48.000 
Jadi besar bunga yang didapat Ani setelah satu tahun adalah Rp. 
48.000,00 
Contoh Soal 2: 
Tiga bulan lalu Satya menyimpan uangnya di Bank sebesar Rp. 
1000.000,00. Berapa jumlah uangnya saat ini jika Bank memberikan 
bunga tunggal sebesar 8 %? 
  
Pembahasan: 
Diketahui: 
Modal (M) = Rp. 1000.000,00. 
Bunga tunggal (a) = 8 % 
Lamanya (n) = 3 bulan 
Ditanya : jumlah tabungan ? 
Jawab: 
Bunga = 
 
  
 x a% x M  
= 
 
  
 x 8% x 1.000.000 
= Rp 20.000 
Uang satya sekarang = Rp 1.000.000,00 + Rp 20.000,00  
 = Rp 1.020.000,00 
Jadi besar uang Satya sekarang adalah Rp 1.020.000,00 
3. Pengertian bruto, netto, dan tara 
Istilah bruto, neto, dan tara mungkin terasa asing bagi sebagian kalian 
karena jarang menggunakan istilah ini dalam kehidupan sehari-hari. 
Namun tanpa kalian sadari sebenarnya sering kali kalian menjumpai 
benda yang bertuliskan istilah bruto, neto, ataupun tara. Istilah yang 
sering kali muncul adalah neto. Amatilah bungkus snack, permen, atau 
kue-kue. kering yang biasa kalian makan. Pasti kalian akan menjumpai 
istilah neto (atau netto). 
Istilah Netto diartikan sebagai berat dari suatu benda tanpa pembungkus 
benda tersebut. Netto juga dikenal dengan istilah berat bersih. Misal 
dalam bungkus suatu snack tertuliskan neto 300 gram. Ini bermakna 
bahwa berat snack tersebut tanpa plastik pembungkusnya adalah 300 
gram. 
Istilah Bruto diartikan sebagai berat dari suatu benda bersama 
pembungkusnya. Bruto juga dikenal dengan istilah berat kotor. Misal, 
dalam suatu kemasan snack tertuliskan bruto adalah 350 gram. Ini 
berarti bahwa berat snack dengan pembungkusnya adalah 350 gram. 
Istilah Tara diartikan sebagai selisih antara bruto dengan neto. Misal 
diketahui pada bungus snack tertuliskan bruto tertuliskan 350 gram, 
sedangkan netonya adalah 300 gram. Ini berarti bahwa taranya adalah 50 
gram. Atau secara sederhana berat pembungkus dari snack tersebut 
tanpa isinya. 
4. Cara menghitung bruto, netto, dan tara 
 
 
Contoh: 
Diketahui netto biskuit dalam kemasan 55 gram dan berat kemasan 1,5 
gram. Maka bruto dapat dihitung  
Bruto = netto + tara 
   = 55 + 1,5 
   = 56,5 gram 
Bruto = netto + tara 
Jadi, bruto dalam kemasan biscuit tersebut adalah 56,5 gram 
 
 
Contoh: 
Diketahui berat bruto salep obat gosok 45 gram, berat wadahnya 15 
gram. Maka netto salep tersebut dapat dihitung dengan cara berikut 
Netto = bruto – tara 
   = 45 – 15 
   = 30 gram 
Jadi netto salep tersebut adalah 30 gram 
 
 
Contoh: 
Diketahui 1 toples permen memiliki netto 250 gram dan bruto 282 
gram. Tara dapat dihitung menggunakan cara berikut ini 
Tara = bruto – netto 
  = 282 – 250 
  = 32 gram 
Jadi tara 1 toples permen tersebut adalah 32 gram 
 
Cara menghitung persen tara 
 
 
Netto = bruto - tara 
Tara = bruto - netto 
% Tara = 
𝒕𝒂𝒓𝒂
𝒃𝒓𝒖𝒕𝒐 
 𝒙 𝟏𝟎𝟎  
Cara menghitung tara jika diketahui persen tara 
 
 
 
Cara menghitung bruto jika diketahui persen tara 
 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai acuan 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dari Agus Sunarman, Suniasih, dan Putra yang ditulis tahun 2015 
dimana dalam tulisan tersebut mengangkat judul “Model Pembelajaran 
Mind Mapping Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa 
Kelas V SD Gugus 2 Luwus-Mekarsari”. Menurut  hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
kelompok siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran Mind 
Mapping dengan siswa yang mendapat perlakuan dengan pembelajaran 
konvensional pada mata pelajaran matematika kelas V di SD No 4 Luwus 
sebagai kelompok eksperimen dan SD No 1 Luwus sebagai kelompok 
kontrol tahun ajaran 2013/2014. Hal ini ditunjukkan oleh thitung 2,41 > 
ttabel 2,000 dan di dukung oleh perbedaan skor rata-rata yang diperoleh 
antara siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Mind Mapping 
yaitu sebesar 75,22 yang berada pada kategori tinggi dan siswa yang belajar 
Tara = 
  𝑻𝒂𝒓𝒂
𝟏𝟎𝟎 
 𝒙 𝑩𝒓𝒖𝒕𝒐 
Bruto = 
𝟏𝟎𝟎
  𝑻𝒂𝒓𝒂 
 𝒙 𝑻𝒂𝒓𝒂 
menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu 67,00 yang berada 
pada kategori sedang maka diterima, dengan demikian model pembelajaran 
Mind Mapping memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar 
matematika siswa. Ha diterima, dengan demikian model pembelajaran Mind 
Mapping memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar matematika 
siswa.  
2. Penelitian dari Arfiana Herawati, Toto Nusantara, dan Subanji dimana 
dalam tulisan tersebut mengangkat judul “Penerapan pembelajaran pohon 
matematika pada materi bangun datar segitiga dan segiempat untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VII-5 SMP Negeri 
13 Balikpapan”. Menurut hasil penelitiannya mendapat kesimpulan bahwa 
melalui penerapan pembelajaran dengan pohon matematika kemampuan 
berpikir kreatif siswa meningkat dari kategori kurang baik menjadi kategori 
cukup baik. Perolehan prosentase kemampuan berpikir kreatif siswa pada 
siklus I sebesar 26,90% dan pada siklus II sebesar 41,96%. Ini berarti terjadi 
peningkatan presentase kemampuan berpikir kreatif siswa dari siklus I ke 
siklus II sebesar 15,06%. 
3. Penelitian dari Arfiana Herawati yang ditulis tahun 2013 dimana dalam 
tulisan tersebut mengangkat judul “Penerapan pembelajaran pohon 
matematika pada materi bangun datar segitiga dan segiempat untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas”. Menurut hasil 
penelitiannya mendapat kesimpulan 1) data hasil observasi aktivitas guru 
pada siklus I adalah 82,85% dan siklus II adalah 84,28% berada pada 
kategori baik dan 2) data hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I adalah 
75,11% dan siklus II adalah 85,11% pada kategori baik. Kriteria 
keberhasilan yang ditetapkan untuk aktivitas guru dan siswa adalah minimal 
pada kategori baik 3) data hasil tes kemampuan berpikir kreatif siklus I 
adalah 26,90% berada pada kategori kurang kreatif dan siklus II adalah 
41,96% berada pada kategori cukup kreatif. Karena keberhasilan yang 
ditetapkan dari hasil tes kemampuan berpikir kratif adalah terjadi 
peningkatan antara siklus I dan siklus II. 
C. Kerangka Berpikir Penelitian 
Menurut Uma Sekaran dalam Sugiono mengemukakan bahwa, kerangka 
berpikir merupakan model koseptual tentang bagaimana teori berhubungan 
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 
penting.
34
 Dalam kerangka berpikir ini, akan menjelaskan secara teoritis 
hubungan antara variabel yang akan diteliti.  
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui perbedaan model 
pembelajaran  Pohon Matematika dan Mind Mapping terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas VII Materi Aritmetika Sosial di SMP Negeri 2 Ngantru. Model 
pembelajaran pohon matematika diterapkan pada kelas VII-C sebagai kelas 
eksperimen 1, sedangkan model pembelajaran Mind Mapping  diterapkan pada 
kelas VII-D sebagai kelas eksperimen 2.  
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Pelaksanaan penelitian ini kedua kelas diberi perlakuan yang berbeda yaitu 
dengan menerapkan dua model pembelajaran yang berbeda pada kedua kelas 
tersebut. Pada kelas VII-C diterapkan model pembelajaran pohon matematika 
dan pada kelas VII-D diterapkan model pembelajaran Mind Mapping. Setelah 
diberikan perlakuan maka diadakan post test untuk mengetahui hasil belajar 
siswa. Berikut ini alur pelaksanaan penelitian perbedaan hasil belajar 
matematika antara yang menggunakan model pembelajaran pohon matematika 
dan Mind Mapping  pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Ngantru. 
Adapun kerangka berpikir perbedaan pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran pohon matematika dan Mind Mapping  
terhadap hasil belajar siswa materi aritmetika sosial pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 2 Ngantru sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
             d 
 d 
a 
1. Siswa masih  menganggap  matematika  itu sulit 
2. Siswa tidak terlibat aktif dalam pembelajaran 
3. Rendahnya motivasi belajar siswa 
 
Pohon matematika Mind Mapping 
b 
c 
Hasil belajar 
Keterangan : 
a. Hampir semua siswa mengaku bahwa mereka seringkali masih 
mengalami kesulitan dalam belajar matematika. Masalah yang dialami 
antara lain; siswa masih menganggap matematika itu sulit, siswa tidak 
terlibat aktif dalam pembelajaran dan rendahnya motivasi belajar siswa. 
b. Model pembelajaran pohon matematika ini digunakan peneliti karena 
dalam pembelajaran ini, siswa lebih aktif dalam pembelajaran.  
c. Model pembelajaran Mind Mapping ini digunakan peneliti karena dalam 
pembelajaran ini, siswa lebih aktif dalam pembelajaran.  
d. Dengan menerapkan model pembelajaraan Pohon Matematika dan Mind 
Mapping, dilakukan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa
 
